BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Sebanyak 76,2% responden berjenis kelamin perempuan; 57,1% responden berusia dalam rentang 40-60 tahun; sebagian besar responden bertingkat pendidikan SMA dan sarjana yaitu 33,3% SMA dan 28,6% sarjana; 57,1% responden sebagai ibu rumah tangga (IRT); 47,6% responden memiliki kebiasaan minum kopi, dan sebanyak 95,2% responden tidak merokok. 

2. Terjadi peningkatan tingkat pengetahuan responden sebelum dan sesudah diberi edukasi gizi.

3. Terjadi peningkatan keterampilan responden sebelum dan sesudah diberi edukasi gizi.

4. Tidak terdapat perubahan asupan natrium sebelum dan sesudah diberi edukasi gizi.

5. Tidak terdapat perubahan asupan kalium sebelum dan sesudah diberi edukasi gizi.

6. Terdapat pengaruh edukasi gizi terhadap tingkat pengetahuan penderita hipertensi di wilayah kerja Puskesmas Gribig Kota Malang. 

7. Terdapat pengaruh edukasi gizi terhadap keterampilan pada penderita hipertensi di wilayah kerja Puskesmas Gribig Kota Malang.

8. Tidak terdapat pengaruh edukasi gizi terhadap asupan natrium pada penderita hipertensi di wilayah kerja Puskesmas Gribig Kota Malang.

9. Tidak terdapat pengaruh edukasi gizi terhadap asupan kalium pada penderita hipertensi di wilayah kerja Puskesmas Gribig Kota Malang.

B. Saran

1. Bagi institusi tempat penelitian, diharapkan dapat lebih memberikan informasi dan pengetahuan seputar zat gizi mikro khususnya natrium dan kalium bagi penderita hipertensi dikarenakan pada saat pengambilan data sebagian besar responden tidak mengetahui penjelasan seputar zat gizi tersebut.
2. Dapat digunakan sebagai bahan penelitian selanjutnya agar melakukan pemberian edukasi gizi dengan rentang atau jeda waktu yang sama, sehingga tidak terdapat perbedaan perlakuan bagi tiap-tiap responden. 
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